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Jumlah Perokok Pemula Memprihatinkan

YOGYAKARTA - Dinas Kesehatan Daerah
Istimewa Yogyakarta (DIY) bersama jaringan
tobacco control setempat menggelar healthy
run, senam dan flash mob serta lomba selfi
di Alun-alun Utara, Yogyakarta.

Kegiatan yang berlangsung
meriah tersebut, digelar dalam
sangka memperingati Hari Tanpa
Tembakau Sedunia (HTTS)
2016. Event diikuti pelajar dan

mahasiswa dari berbagai perguru-
an tinggi di Yogyakarta antara lain
UGM, UII, UNY, UMY, UPN,
Atmajaya.

Ketua Quit Tobacco Indonesia

Fakultas Kedokteran UGM, Dr
Yayi Suryo Prabandari mempri-
hatinkan naiknya jumlah perokok
pemula usia 10-14 tahun di
Indonesia yang mencapai 20
persen.

Sedangkan perokok usia 15-18
tahun berdasar survei demografi
kesehatan 70 persen (laki-laki)
dan perempuan 8 persen.

Di Jogja, katanya, angka per-
okok diakui lebih rendah. Usia 15-
18 tahun, angka perokok teratur di
Jogja mencapai 30 persen (laki-
laki) dan perempuan 5 persen.

Tamenunjukkan, akhir-akhir ini
banyak sekali sudut kota Jogja
yang branding oleh produk indus-
tri rokok.

Bentuk Penolakan

"Jogja tidak bisa diintervensi
dan dibeli oleh industri rokok.
Gerakan ini sebagai bentuk peno-
lakan menjadi target dan suarakan
kebenaran,” kata Ya

Melalui acarg ini, lanjutnya,
juga dideklarasikan dukungan
generasi muda Jogja, terkait
dengan HTTS.

Sekaligus mendukung pemda

dan provinsi dalam menerapkan
regulasi yang tegas terkait
kawasan tanpa rokok. Selain itu,
lanjut dia, mendukung pemda dan
provinsi untuk membuat peratu-
ran yang tegas dan ketat terkait
dengan iklan, promosi serta spon-
sorship industri rokok.

"Kami ingin di ruas jalan kota
ini tidak adalagi iklan rokok, kami
khawatir jumlah perokok naik,
Untuk itu, kami hanya ingin
kotaku bersih dari asap rokok dan
jauh dari intervensi industri
rokok,” katanya. (sgt-36)
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